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SUMMARY 

 

ANDRE DARMAWAN. Survival Strategy After the Decline in Selling Prices of Rubber 

Farmers (Hevea Brasiliensis) during the Covid-19 Pandemic in Panca Village, Air 

Kumbang District, Banyuasin Regency. (Supervised by LAILA HUSIN and 

LIFIANTHI). 

This study discusses strategies/how to survive rubber farmers during the Covid-19 

pandemic. Given the Covid-19 pandemic, many people have reduced income: (1) 1. How 

has the condition of rubber in Panca Desa Village since the Covid-19 pandemic been, (2) 

2. How is the welfare level of farmers after the decline in rubber selling prices during the 

Covid-19 pandemic? 19 in Panca Village, Air Kumbang Subdistrict, Banyuasin Regency, 

(3) 3. What is the farmer's survival strategy after the decline in rubber selling prices during 

the Covid-19 pandemic in Panca Village, Air Kumbang Subdistrict, Banyuasin Regency. 

The selection of this location was done purposively based on the consideration that in 

Panca Desa the majority of the population work as rubber farmers as their main livelihood. 

The research activity was carried out in September 2021. This research is a descriptive 

study with a survey method. Sampling or sampling was done by simple random sampling, 

which means that all rubber farmers in Panca Village, Air Kumbang District, Banyuasin 

Regency, have the same opportunity to be used as samples. The number of samples taken 

in this study were 33 farmers from 324 populations of rubber farming families in Panca 

Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency. The number of samples was taken 

from 10% of the total population of farmers and the data collected in this study consisted 

of primary data and secondary data. The results showed that (1) 1. The Covid-19 pandemic 

caused the price of rubber to drop drastically so that some rubber farmers temporarily 

switched professions to become laborers and traders. (2) 2. The level of welfare of rubber 

farmers in Panca Village, Air Kumbang Subdistrict, Banyuasin Regency can be said to be 

not prosperous. (3) 3. Based on the research results, the survival strategy that has the 

highest score is the indirect strategy, namely saving money for future needs. 

 

Keywords: decreasing the selling price of rubber during the covid-19 pandemic, survival 

strategy. 

  



 

RINGKASAN 

 

ANDRE DARMAWAN. Strategi Bertahan Hidup Pasca Penurunan Harga Jual Petani 

Karet (Hevea Brasiliensis) pada masa Pandemi Covid-19 di Desa Panca Desa Kecamatan 

Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh LAILA HUSIN dan 

LIFIANTHI).  

Penelitian ini membahas tentang strategi/cara bertahan hidup petani karet pada masa 

pendemi Covid-19. Mengingat masa pandemi Covid-19 menyebabkan banyak 

masyarakat berkurangnya pendapata: (1) Bagaimana kondisi karet di Desa Panca Desa 

sejak masa pandemi Covid-19, (2) Bagaimana tingkat kesejahteraan petani pasca 

penurunan harga jual karet pada masa pandemi Covid-19 di Desa Panca Desa Kecamatan 

Air Kumbang Kabupaten Banyuasin, (3) Bagaimana strategi bertahan hidup petani pasca 

penurunan harga jual karet pada masa pandemi Covid-19 di Desa Panca Desa Kecamatan 

Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja 

(purposive) berdasarkan pertimbangan bahwa di Desa Panca Desa penduduknya 

mayoritas bekerja sebagai petani karet sebagai mata pencaharian utama. Kegiatan 

penelitian dilaksanakan pada September 2021. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan metode survei. Penarikan contoh atau sampel dilakukan dengan metode 

acak sederhana (Simple Random Sampling) yang berarti seluruh petani karet di Desa 

Panca Desa Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin, memiliki peluang yang 

sama untuk dijadikan sebagai sampel. Jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini 

sebanyak 33 petani dari 324 populasi keluarga petani karet di Desa Panca Desa 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. Jumlah sampel diambil dari 10% jumlah 

populasi petani dan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer 

dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pandemi Covid-19 

menyebabkan harga karet turun secara drastis sehingga beberapa petani karet beralih 

profesi sementara menjadi buruh dan pedagang. (2) Tingkat kesejahteraan petani karet di 

Desa Panca Desa Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin dapat dikatakan belum 

sejahtera.. (3) Berdasarkan hasil penelitian strategi bertahan hidup yang memiliki skor 

tertinggi yakni strategi tidak langsung yakni menyimpan uang untuk kebutuhan kedepan. 

 

Kata kunci: penurunan harga jual karet di masa pandemi covid-19, strategi bertahan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pembangunan sektor pertanian telah terarah menuju dalam hal meningkatkan 

produktivitas hasil pertanian baik untuk mencukupi kebutuhan pangan masyarakat 

Indonesia maupun untuk Dunia industri dalam negeri, dapat meningkatkan ekspor, 

memperluas kesempatan kerja serta mendorong kesempatan berusahatani, dan 

secara tidak langsung dapat meningkatkan pendapatan petani. Oleh karena itulah 

peranan sektor pertanian di Indonesia tidak perlu untuk diragukan lagi (Andrianto, 

2014).  

Pembangunan pertanian diharapkan dapat menjadi sektor andalan yang 

menghasilkan sumbangan besar dalam pembangunan nasional seperti : peningkatan 

ketahanan pangan nasional, penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan 

masyarakat, peningkatan pendapatan domestik regional bruto (PDRB), perolehan 

devisa melalui ekspor maupun impor serta penekanan inflasi (Fajar dan Retno, 

2016). 

Sektor pertanian merupakan tumpuan hidup sebagian besar penduduk 

Indonesia dikarenakan hampir setengah total tenaga kerja di Indonesia bekerja 

disektor pertanian. Sektor pertanian dituntut untuk dapat menghasilkan bahan 

pangan dalam jumlah yang cukup, mampu menyerap tenaga kerja untuk 

mengurangi pengangguran serta mampu menghasilkan devisa negara dan 

diharapkan menjadi sektor andalan penggerak perekonomian nasional (Prakoso, 

2016).  

Tanaman karet telah menjadi penyokong perekonomian Indonesia yang 

cukup signifikan sejak beberapa dekade yang lalu. Karet (Hevea brasiliensis) 

merupakan salah satu komoditas yang sangat penting peranannya di Indonesia dan 

telah menjadi tanaman perkebunan yang telah memasyarakat di Indonesia. Selain 

sebagai sumber lapangan pekerjaan, karet juga memberikan kontribusi sebagai 

salah satu sumber devisa non-migas. Karet menjadi sangat dekat dengan petani 

karena sifatnya yang mudah dalam budidaya dan dalam hal pengelolaan serta 

memberikan nilai ekonomi secara langsung bagi petani dan merupakan salah satu 
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sektor usaha dibidang pertanian yang memiliki peranan penting bagi perekonomian 

(Hadjar dkk, 2007). 

Kebutuhan karet alam maupun karet sintetik terus meningkat sejalan dengan 

meningkatnya standar hidup manusia. Kebutuhan karet sintetik relatif lebih mudah 

dipenuhi karena sumber bahan baku relatif tersedia walaupun harganya mahal, akan 

tetapi karet alam dikonsumsi sebagai bahan baku industri tetapi diproduksi sebagai 

komoditi perkebunan (Anwar, 2016). Menurut Tim Penulis Penebar Swadaya 

(2008),  karet alam merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting untuk 

Indonesia dan lingkup internasional. Di Indonesia karet merupakan salah satu hasil 

pertanian yang banyak menunjang perekonomian negara. Hasil devisa yang 

diperoleh karet cukup besar. Sebagian besar perkebunan karet di Indonesia 

merupakan perkebunan rakyat.  

Berdasarkan Data Statistik Perkebunan Indonesia (2016), luas Areal dan 

produksi karet menurut status pengusahaan dan keadaan tanaman. Perkebunan karet 

banyak tersebar di berbagai provinsi di Indonesia. Perkebunan karet tidak hanya 

diusahakan oleh perkebunan - perkebunan besar milik negara, tetapi juga 

diusahakan oleh swasta dan rakyat.  Pertumbuhan luas lahan perkebunan karet 

rakyat mengalami peningkatan tiap tahunnya walaupun lambat. Meskipun 

demikian produksi kebun karet rakyat masih tergolong rendah.  

 Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang 

telah menjadi sentra produksi karet. Hal ini dikarenakan masyarakat di Provinsi 

Sumatera Selatan banyak yang mengandalkan komoditi karet sebagai 

matapencaharian utama. Oleh karena itu komoditi karet telah memberikan 

kontribusi yang sangat besar terhadap perekonomian di Sumatera Selatan, baik 

dalam membuka kesempatan kerja, sumber pendapatan dan penghasil devisa. Pada 

tahun 2019 produksi karet yang di hasilkan Sumatera Selatan sebesar 905.789 ton 

dengan luas areal 1.305.699 hektar yang tersebar di 17 kabupaten. Hal ini 

menunjukan bahwa setiap daerah di Sumatera Selatan telah melakukan 

pengembangan agribisnis (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Komoditi karet telah menjadi kebutuhan vital di masyarakat pada 

kehidupannya sehari- hari, hal ini terkait sebagai mobilitas manusia serta barang 

yang memerlukan komponen yang terbuat dari karet seperti ban kendaraan, 
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conveyor belt, sabuk transmisi, dock fender, sepatu dan sandal karet. Perkembangan 

luas areal serta produksi karet di Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 

di bawah ini. 

 

Tabel 1.1. Luas Areal, Produksi, dan Produktivitas Perkebunan Karet Rakyat 

berdasarkan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 

2020. 

  
No. Kabupaten/Kota LuasTanam (ha)     Produksi (ton) Produktivitas(ton.) 

1. OKU 71.826,00 68.338,00 0,9514 

2. OKI 158.272,00 143.429,00 0,9062 

3. Muara Enim 148.377,00 169.668,00 1,1435 

4. Lahat 24.932,00 26.000,00 1,0428 

5. Musi Rawas 131.539,00 125.057,00 0,9507 

6. Musi Banyuasin 207.868,00 213.466,00 1,0269 

7. Banyuasin 101.662,00 103.024,00 1,0134 

8. OKU Selatan 5.114,00 3.812,00 0,7454 

9. OKU Timur 77.047,00 687,00 0,0089 

10. Ogan Ilir 36.616,00 33.206,00 0,9069 

11. Empat Lawang 4.174,00 3.743,00 0,8967 

12. Pali 71.423,00 68.391,00 0,9575 

13. Musi Rawas 

Utara 182.203,00 141.105,00 0,7744 

14. Palembang 445,00 541,00 1,2157 

15. Prabumulih 19.131,00 11.512,00 0,6017 

16. Pagar Alam 1.688,00 515,00 0,3051 

17. Lubuk Linggau 13.981.00 9.109,00 0,6515 

 Sumatera Selatan 1.256.298,00 1.121.603,00 1,0309 
Sumber : Sumatera Selatan dalam angka, 2021. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwasanya Kabupaten Banyuasin 

merupakan salah satu Kabupaten penghasil sektor perkebunan di Sumatera Selatan 

dengan luas areal sebesar 101.662,00 ha dan jumlah produksi sebesar 103.024,00 

ton dengan produktivitas sebesar 1,0309 ton. Dalam kondisi wilayah yang beriklim 

tropis basah dan curah hujan antara 87,83 mm – 39,16 mm sepanjang tahun maka 

sektor perkebunan menjadi salah satu bagian terpenting bagi masyarakat Kabupaten 

Banyuasin. Di kabupaten Banyuasin memiliki beberapa desa yang mayoritas 

petaninya melakukan usahatani karet, yaitu Desa Panca Desa, Desa Sido Makmur, 

Desa Nusa Makmur, Desa Sido Makmur dan Desa Sido Mulyo. 
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Desa Panca Desa merupakan salah satu Desa di Kabupaten Banyuasin yang 

mayoritas penduduknya merupakan penghasil karet, namun kenyataan 

menunjukkan tidak semua petani karet hidup dalam kondisi yang lebih baik, tetapi 

masyarakat di Desa Panca Desa masih banyak permasalahan, terutama pada 

produktivitas karet yang masih rendah, sehingga berdampak pada pendapatan 

petani yang semakin cenderung menurun. Hal ini diakibatkan harga karet terus 

berfluktuasi setiap saat.  

Kontribusi usahatani karet terhadap pendapatan total tergantung dari besaran 

pendapatan dari usahatani karet setiap rumah tangga. Pada tahun 2019 harga karet 

sedikit naik namun harga karet turun kembali dari bulan April hingga Mei 2020 

dikarenakan sebagian Negara luar seperti China menerapkan lockdown karena 

Covid-19 sehingga semua pengeksporan dari negara lain dihentikan sampai 

keadaan kembali membaik, seperti pengeksporan karet dari Negara lain, hal 

tersebutlah yang menyebabkan harga karet turun (Antaranews, 2020). 

Masyarakat di Desa Panca Desa Banyak di antara mereka tergolong miskin. 

Hal ini disebabkan turunnya harga komiditi karet, membuat sejumlah petani karet 

di daerah penelitian semakin hari semakin miskin, dikarenakan penghasilan dari 

menyadap karet tidak sebanding dengan pengeluaran mereka setiap hari. Penurunan 

harga karet di Desa Panca Desa terjadi dengan kurun waktu yang cukup lama, 

sebagian petani bahkan sudah tidak lagi menyadap atau mengurus kebun karet 

mereka. Berikut merupakan grafik yang menunjukkan bahwa harga karet di 

Sumatera Selatan pada masa pandemi. 

 

 

 

Gambar 1.1. Fluktuasi Harga Karet di Sumatera Selatan Tahun 2020 
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Dapat dilihat pada gambar di atas mengenai fluktuasi harga karet, 

berdasarkan Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan harga karet di masa 

pandemi mengalami penurunan yang cukup drastis. Dimulai dari Bulan Juni harga 

karet menyentuh Rp.6.500/Kg. Kebanyakan petani melakukan kegiatan usahatani 

lain dan bekerja diluar usaha tani guna untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. 

Menurut Suharto (2005), kesejahteraan sosial adalah kondisi kehidupan atau 

keadaan sejahtera, yakni terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah 

dan sosial. Dengan demikian, istilah kesejahteraan sering diartikan sebagai kondisi 

sejahtera yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala kebutuhan- kebutuhan hidup, 

khususnya yang bersifat mendasar seperti pangan, pakaian, perumahan, pendidikan, 

dan perawatan kesehatan. 

Menurut Baiquni (2007), menyatakan bahwa strategi bertahan hidup 

merupakan strategi petani yang memiliki lahan yang sempit dan tergolong miskin. 

Petani dengan strategi survival biasanya mengelola sumber alam yang sangat 

terbatas atau terpaksa menjadi petani penggarap atau buruh tani dengan imbalan 

yang rendah dan biasanya hanya cukup untuk sekedar menyambung hidup tanpa 

bisa menabung untuk mengembangkan modalnya. Strategi bertahan hidup tidak 

hanya dilakukan oleh keluarga yang miskin tetapi juga keluarga yang mampu. 

Strategi yang dilakukan ialah strategi ketika berada dalam kondisi yang mendesak 

dan mengharuskan keluaga untuk melakukannya serta biasanya terdapat di sektor 

pertanian. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, oleh karena itulah peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul penelitian Strategi Bertahan Hidup Pasca 

Penurunan Harga Jual Petani Karet (Hevea Brasiliensis) pada masa Pandemi 

Covid-19 di Desa Panca Desa Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana kondisi karet di Desa Panca Desa sejak masa pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani pasca penurunan harga jual karet pada 

masa pandemi Covid-19 di Desa Panca Desa Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin ? 

3. Bagaimana strategi bertahan hidup petani pasca penurunan harga jual karet pada 

masa pandemi Covid-19 di Desa Panca Desa Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mendeskripsikan kondisi karet di Desa Panca Desa sejak masa pandemi Covid-

19. 

2. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani pasca penurunan harga jual karet pada 

masa pandemi Covid-19 di Desa Panca Desa Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin. 

3. Menilai strategi bertahan petani pasca penurunan harga jual karet pada masa 

pandemi Covid-19 di Desa Panca Desa Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan manfaat dan infomarsi kepada pembaca mengenai strategi bertahan 

hidup petani dan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani karet saat terjadinya 

penurunan harga karet. 

2. Menjadi bahan pustaka bagi penelitian selanjutannya dan memberikan 

pengetahuan bagi penelitian sendiri. 
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